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MOTTO 

 

“Jangan bandingkan dirimu dengan orang lain. Pastikan dirimu yang sekarang 

lebih baik daripada dirimu yang kemarin dan bersyukurlah terhadap semua yang 

menjadi takdirmu” 

(Penulis) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah : 6) 
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ABSTRAK 

 

Viana Larasati. 1813100021. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

Skripsi. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Kontekstual 

Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan Teori Kesalahan Kastolan Ditinjau 

Dari Kemampuan Awal Kelas VIII SMP Aisyiyah Full Day Wedi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) jenis kesalahan pemecahan 

masalah kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan teori kesalahan Kastolan 

ditinjau dari kemampuan awal, 2) penyebab kesalahan pemecahan masalah 

kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan teori kesalahan Kastolan ditinjau 

dari kemampuan awal, 3) solusi untuk kesalahan pemecahan masalah kontekstual 

bangun ruang sisi datar berdasarkan teori kesalahan Kastolan ditinjau dari 

kemampuan awal. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

sebanyak 23 siswa kelas VIII B SMP Aisyiyah Fullday Wedi tahun pelajaran 

2021/2022 dan dengan teknik purposive sampling ditemukan 6 siswa. Metode 

yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. Validasi data 

menggunakan triangulasi. 

 Kesimpulan yang diperoleh: 1) siswa berkemampuan awal tinggi memiliki 

kemampuan memecahkan masalah kontekstual yang tinggi pula, kemampuan 

awal sedang memiliki kemampuan memecahkan masalah kontekstual yang sedang 

pula, dan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan memecahkan masalah 

kontekstual yang rendah pula. 2) Penyebab kesalahan siswa: kurang teliti, kurang 

memahami materi, kurang berlatih mengerjakan variasi soal, kurang mampu 

memanajemen waktu, dan kurangnya kebiasaan literasi. Penyebab kesalahan guru: 

mendominasi kelas, kurangnya variasi metode dan media pembelajaran, dan 

kurangnya sumber belajar. 3) Solusi untuk siswa: teliti dalam meresapi soal, 

mempersiapkan diri sebelum pembelajaran, aktif dalam pembelajaran, 

membiasakan berlatih variasi soal, memanajemen waktu pengerjaan soal. Solusi 

untuk guru: menggunakan variasi metode dan media pembelajaran, menekankan 

pembahasan soal kontekstual, memperbanyak sumber belajar. 
 

Kata Kunci: analisis kesalahan, bangun ruang sisi datar, kastolan, kemampuan 

awal, masalah kontekstual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan 

kepada siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah atas 

adalah matematika. Menurut Mashuri (2019: 1) menyatakan bahwa ilmu yang 

bersifat umum dan memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu 

yang lain yaitu matematika. Matematika mampu meningkatkan daya pikir 

manusia dan menjadi dasar dalam perkembangan teknologi modern. Dalam 

mempelajari matematika dapat melatih seseorang untuk berpikir secara 

sistematis, artinya langkah-langkah dalam memecahkan suatu masalah 

dilakukan secara urut, teratur, dan logis (Andriawan & Budiarto, 2014). Oleh 

karena itu matematika dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan di 

era modern.  

Sebagai ilmu yang penting dan mendasar yang berperan dalam berbagai 

disiplin ilmu maka matematika diberikan dalam setiap jenjang pendidikan 

serta diharapkan dapat dikuasai dengan baik oleh siswa. Menurut Sugiartini, 

Setuti, & Wibawa (dalam Novitasari & Leonard, 2017) menyatakan bahwa 

matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar, juga untuk sarana berpikir 

ilmiah yang sangat diperlukan siswa untuk mengembangkan cara berpikir 

mereka setelah terjun ke masyarakat serta untuk keberhasilan belajar guna 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

matematika merupakan akar dari berbagai ilmu pengetahuan sehingga semua 
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perkembangan ilmu tidak terlepas dari peran matematika. Jadi, matematika 

merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai aspek 

kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, siswa perlu 

mempunyai penguasaan materi yang baik dalam pembelajaran matematika 

Bruner (1977: 21) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yaitu 

suatu kegiatan mempelajari materi untuk menemukan konsep dan struktur 

matematika serta mencari keterkaitan antara keduanya. Dalam pembelajaran 

matematika terdapat interaksi antara guru dan siswa. Guru menciptakan 

suasana belajar dengan berbagai metode dan melibatkan kemampuan siswa 

dalam mengasah pola pikir dan logika agar tujuan belajar tercapai secara 

optimal. Lestari, Kusmayadi, & Nurhasanah (2021) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah kontekstual, koneksi matematis, komunikasi matematis 

dan representasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dalam pembelajaran matematika  

Salah satu kemampuan matematika adalah kemampuan memecahkan 

masalah kontekstual. Siswandi, Sujadi & Riyadi (2016) menyatakan bahwa 

masalah kontekstual merupakan masalah yang sering dijumpai siswa yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari namun dalam proses penyelesaiannya 

siswa masih mengalami kesulitan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pemecahan masalah kontekstual termasuk soal yang sulit bagi sebagian siswa 

karena siswa harus memahami konsep dan maksud dari soal tersebut sebelum 

menyelesaikannya. Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan 

memecahkan masalah kontekstual merupakan hal utama yang harus dicapai 
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dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Hal tersebut dikarenakan dengan 

memecahkan masalah kontekstual siswa dapat mengembangkan pola 

berpikirnya ke arah yang lebih kompleks sehingga siswa terlatih untuk 

berpikir secara terstruktur (Anggo, 2011). Keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam memahami konsep, 

keterampilan dalam perhitungan, dan penyelesaiannya. Siswandi, Sujadi & 

Riyadi (2016) menyatakan bahwa masalah kontekstual sangat penting 

diberikan kepada siswa karena berguna bagi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis. Selain itu pemahaman yang 

didapat siswa bisa bertahan lebih lama serta mampu meningkatkan kreativitas 

siswa mengenai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disesuaikan 

dengan ilmu yang diperoleh. Jadi dengan memberi masalah kontekstual maka 

pembelajaran yang didapatkan siswa akan lebih bermakna karena siswa 

memahami dengan menerapkan.  

Berdasarkan data dari TIMSS (Trends In International Mathematics 

And Science Study), pencapaian belajar siswa Indonesia dalam bidang 

matematika dan sains yaitu tahun 2003 Indonesia menduduki peringkat 35 

dari 46 negara dengan rata-rata skor internasional 467 sedangkan rata-rata 

skor Indonesia 411, tahun 2007 Indonesia menduduki peringkat 36 dari 49 

negara dengan rata-rata skor internasional 500 sedangkan rata-rata skor 

Indonesia 397, tahun 2011 Indonesia menduduki peringkat 38 dari 42 negara 

dengan rata-rata skor internasional 500 sedangkan rata-rata skor Indonesia 

386, dan tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 negara 
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dengan rata-rata skor internasional 500 sedangkan rata-rata skor Indonesia 

397 (https://timssandpirls.bc.edu/). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Lutfia, Lusi & Luvy Sylviana Zanthy (2019) disimpulkan bahwa 

kesalahan siswa berdasarkan teori kesalahan Kastolan pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel yaitu sebanyak 28,20% siswa melakukan 

kesalahan konseptual, 81,50% siswa melakukan kesalahan prosedural, dan 

66,10% siswa melakukan kesalahan teknik. 

Dari data TIMSS menunjukkan bahwa pencapaian belajar siswa 

Indonesia dalam bidang matematika dan sains menurun dari segi peringkat 

dan rata-rata skor Indonesia masih dibawah rata-rata skor Internasional. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lutfia, Lusi & Luvy Sylviana 

Zanthy (2019) menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa masih 

cenderung tinggi. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pencapaian belajar 

siswa masih tergolong rendah.  

Rendahnya hasil pencapaian belajar tidak terlepas dari kesulitan yang 

dialami siswa ketika memecahkan masalah matematika. Menurut Soedjadi 

(dalam Amir, 2015) menyatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa ketika 

memecahkan masalah matematika berdampak pada kesalahan. Salah satu 

SMP Swasta di kabupaten Klaten yang mempunyai hasil belajar rendah yaitu 

SMP Aisyiyah Full Day Wedi. Berdasarkan data nilai ulangan harian siswa 

kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar menunjukkan bahwa 14 dari 

23 siswa memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 72. Sedangkan berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru matematika bahwa siswa melakukan kesalahan 

https://timssandpirls.bc.edu/


5 
 

 

dalam memecahkan masalah kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar 

karena kurangnya kemampuan siswa dalam memahami maksud dari 

permasalahan yang diberikan, siswa tidak dapat menentukan rumus untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan benar serta tahapan 

penyelesaiannya.    

Dalam pembelajaran matematika ada beberapa faktor yang berpengaruh 

yaitu tingkat kecerdasan, kemampuan awal, motivasi belajar, minat belajar, 

kecemasan belajar, kebiasaan belajar, dan sebagainya (Astuti, 2015). Salah 

satu faktor yang berpengaruh yaitu faktor kemampuan awal. Kemampuan 

awal siswa merupakan kemampuan yang sudah ada di dalam diri siswa 

sebelum ia memulai pembelajaran. Kemampuan ini sangat penting diketahui 

sebelum mulai pembelajaran (Gais & Afriansyah, 2017). Hal ini berguna 

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mengetahui prasyarat guna 

menunjang materi yang akan diberikan. Kemampuan awal setiap siswa 

tentunya berbeda-beda sehingga perlu diukur dengan tes awal, interview atau 

cara-cara lain yang cukup sederhana. Berkaitan dengan penerapan 

pembelajaran, kemampuan awal berperan penting dalam kegiatan pemecahan 

masalah karena melibatkan pengetahuan awal dan keterampilan yang telah 

dimiliki siswa.  

Berdasarkan observasi, guru tidak mendeteksi kemampuan awal siswa 

sebelum masuk pada materi pembelajaran. Selain itu guru tidak melakukan 

analisis kesalahan setelah mengoreksi pekerjaan siswa dan langsung 

melanjutkan materi baru. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
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proses mengerjakan soal dari tahap awal sampai tahap akhir bervariasi. Oleh 

karena itu perlu dilakukan adanya analisis kesalahan. Kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika harus diperhatikan 

dan ditindakanjuti. Kesalahan adalah bentuk penyimpangan pada sesuatu hal 

yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan terhadap sesuatu yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Arya & Masriyah, 2013). Sedangkan analisis 

kesalahan adalah suatu upaya untuk mengamati, menemukan, dan 

mengklasifikasi kesalahan dengan aturan tertentu (Astuty & Wijayanti, 2013). 

Analisis dapat memudahkan untuk mengetahui letak kesulitan dan kelemahan 

siswa dalam memecahkan masalah kontekstual serta faktor-faktor 

penyebabnya. Budi & Nusantara (2020) mengungkapkan bahwa guru hanya 

mengetahui kemampuan belajar siswa dengan melihat pada nilai hasil 

ulangan harian ataupun penilaian akhir tanpa menganalisis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa. Oleh karena itu analisis kesalahan penting 

dilakukan guru agar solusi dapat ditemukan sehingga siswa dapat 

menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi. 

Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

yaitu menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Telah banyak penelitian yang menganalisis kesalahan siswa berdasarkan 

teori-teori seperti Kastolan (Ayuningsih, Setyowati & Utami, 2020), Newman 

(Budi & Nusantara, 2020),  Polya (Sastri, Sujatmiko & Fitriana, 2019), dan 

Watson (Maryani & Chotimah, 2021). Analisis kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah kontekstual masih jarang dibahas. Apalagi berdasarkan 
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observasi peneliti didapatkan bahwa guru hanya menjelaskan materi lalu 

membahas soal pada buku yang kebanyakan jawabannya mudah diperoleh 

dengan menggunakan hafalan rumus saja tanpa diiringi dengan pemahaman 

yang baik. Guru belum membiasakan siswa mengerjakan soal yang 

mengandung masalah kontekstual. Masalah kontekstual yaitu masalah yang 

sering dijumpai siswa akan tetapi siswa masih mengalami kesulitan. Padahal 

masalah kontekstual berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan siswa dapat 

memiliki gambaran ketika mengerjakannya (Siswandi, Sujadi, & Riyadi, 

2016). Kesulitan tersebut akan berdampak pada kesalahan-kesalahan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengkaji dan menganalisis 

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa menggunakan teori kesalahan 

Kastolan. Teori kesalahan Kastolan dipilih karena dapat mengklasifikasi 

kesalahan siswa dengan jelas dan sesuai dengan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam memecahkan masalah kontekstual, diantaranya 

kesalahan dalam memahami maksud dari soal, penentuan dan penggunaan 

rumus dan tahapan penyelesaiannya (Lutfia & Zanthy, 2019). Analisis 

kesalahan menggunakan teori kesalahan Kastolan (dalam Ayuningsih, 

Setyowati, & Utami, 2018) meliputi kesalahan konseptual, kesalahan 

prosedural, dan kesalahan teknik. Penelitian ini dibatasi pada kesalahan dalam 

memecahkan masalah bangun ruang sisi datar yang berupa masalah 

kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan 

Siswa Dalam Memecahkan Masalah Kontekstual Bangun Ruang Sisi Datar 
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Berdasarkan Teori Kesalahan Kastolan Ditinjau Dari Kemampuan Awal 

Kelas VIII SMP Aisyiyah Full Day Wedi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Kurangnya pencapaian hasil belajar matematika. 

2. Dalam memecahkan masalah kontekstual siswa masih sering melakukan 

berbagai macam kesalahan karena kurangnya pemahaman materi. 

3. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah 

kontekstual bervariasi. 

4. Guru tidak melakukan analisis kesalahan setelah mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

5. Guru tidak melakukan tindak lanjut terhadap pencapaian belajar siswa  

6. Guru tidak mendeteksi kemampuan awal siswa terlebih dahulu sebelum 

menuju materi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Aisyiyah Full Day 

Wedi Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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2. Penelitian ini difokuskan pada analisis kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan 

Teori kesalahan Kastolan ditinjau dari kemampuan awal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah 

tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis kesalahan siswa kelas VIII SMP Aisyiyah Full Day Wedi 

Tahun Pelajaran 2021/2022 dalam memecahkan masalah kontekstual 

bangun ruang sisi datar berdasarkan teori kesalahan Kastolan ditinjau 

dari kemampuan awal? 

2. Apa saja faktor penyebab melakukan kesalahan pada siswa kelas VIII 

SMP Aisyiyah Full Day Wedi Tahun Pelajaran 2021/2022 dalam 

memecahkan masalah kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan 

teori kesalahan Kastolan ditinjau dari kemampuan awal? 

3. Bagaimana solusi agar meminimalisir kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan 

teori kesalahan Kastolan ditinjau dari kemampuan awal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan siswa kelas VIII SMP Aisyiyah Full 

Day Wedi Tahun Pelajaran 2021/2022 dalam memecahkan masalah 
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kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan teori kesalahan Kastolan 

ditinjau dari kemampuan awal. 

2. Untuk menemukan faktor penyebab melakukan kesalahan pada siswa 

kelas VIII SMP Aisyiyah Full Day Wedi Tahun Pelajaran 2021/2022 

dalam memecahkan masalah kontekstual bangun ruang sisi datar 

berdasarkan teori kesalahan Kastolan ditinjau dari kemampuan awal. 

3. Untuk memberikan solusi agar meminimalisir kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah kontekstual bangun ruang sisi datar berdasarkan 

teori kesalahan Kastolan ditinjau dari kemampuan awal 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat manfaat yang diperoleh antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dan 

pengembangan lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya terutama 

penelitian kualitatif yaitu analisis kesalahan berdasarkan Teori 

Kesalahan Kastolan. Analisis dapat memudahkan untuk mengetahui 

letak kesalahan siswa dalam memecahkan masalah kontekstual 

sehingga munculnya kesalahan dapat diminimalisir serta dapat 

diketahui faktor-faktor penyebabnya. Teori kesalahan Kastolan dapat 

mengklasifikasi kesalahan siswa dengan jelas dan sesuai dengan 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan 
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masalah kontekstual yaitu kesalahan dalam memahami maksud dari 

soal, penentuan dan penggunaan rumus dan tahapan penyelesaiannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru matematika untuk mengetahui 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

memecahkan masalah kontekstual sehingga dapat dilakukan upaya 

perbaikan guna meminimalisir kesalahan. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai pelajaran berharga untuk diperbaiki tentang 

kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan agar tidak terulang 

kembali dan lebih teliti dalam memahami masalah. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan wawasan tentang jenis-jenis kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa dalam memecahkan masalah 

kontekstual dan mempersiapkan diri sebagai pendidik yang mampu 

mengembangkan kemampuan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Letak kesalahan siswa dalam memecahkan masalah kontekstual 

bangun ruang berdasarkan teori kesalahan Kastolan ditinjau dari 

kemampuan awal, yaitu: 

a. Siswa berkemampuan awal tinggi memiliki kemampuan 

memecahkan masalah kontekstual yang tinggi pula. Letak 

kesalahan meliputi kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan (konseptual) dan kesalahan dalam menerapkan 

rumus (prosedural). 

b. Siswa berkemampuan awal sedang memiliki kemampuan 

memecahkan masalah kontekstual yang sedang pula. Letak 

kesalahan meliputi kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan (konseptual), kesalahan dalam memilih rumus 

(konseptual), kesalahan dalam menerapkan rumus (prosedural), 

kesalahan dalam menuliskan kesimpulan (prosedural), kesalahan 

dalam melakukan operasi hitung (teknik). 

c. Siswa berkemampuan awal rendah memiliki kemampuan 

memecahkan masalah kontekstual yang rendah pula. Letak 
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kesalahan meliputi kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan (konseptual), kesalahan dalam memilih rumus 

(konseptual), kesalahan dalam menerapkan rumus (prosedural), 

kesalahan dalam menuliskan kesimpulan (prosedural), kesalahan 

dalam melakukan operasi hitung (teknik). 

2. Faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar sebagai berikut: 

a. Faktor penyebab kesalahan yang berasal dari siswa sebagai berikut. 

1) Siswa kurang memahami materi yang telah disampaikan atau 

diajarkan oleh guru. 

2) Siswa kurang teliti dan memahami soal yang akan dikerjakan. 

3) Masih kurangnya latihan soal yang dikerjakan siswa secara 

pribadi maupun yang diberikan oleh guru di sekolah. 

4) Siswa masih merasa kesulitan jika menemui soal yang berbeda 

dalam tipe penyelesaiannya atau rumus yang akan digunakan. 

5) Dalam pengerjaan soal siswa masih kurang mampu 

memanajemen waktu yang telah diberikan sehingga soal tidak 

terselesaikan secara maksimal. 

6) Kurangnya kebiasaan literasi siswa yaitu siswa malas untuk 

mengerjakan soal kontekstual yang terlalu panjang. 

b. Faktor penyebab kesalahan yang berasal dari guru sebagai berikut. 

1) Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran yang 

menyebabkan kurang kritisnya pola pikir siswa. 
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2) Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. 

3) Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan 

membuat siswa kurang antusias saat pembelajaran berlangsung. 

4) Sumber belajar yang digunakan guru dalam pembelajaran 

masih kurang bervariasi. 

3. Solusi agar tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

materi bangun ruang sisi datar sebagai berikut. 

a. Solusi untuk siswa agar tidak melakukan kesalahan sebagai 

berikut. 

1) Sebaiknya siswa membiasakan diri untuk membaca dan 

meresapi soal yang dikerjakan dengan teliti dan mendalam agar 

tidak terjadi kesalahan dalam menentukan informasi yang 

terdapat pada soal. 

2) Siswa juga harus mempersiapkan diri secara matang sebelum 

mengikuti pembelajaran, agar dapat lebih fokus dan dapat 

menerima pembelajaran dengan semaksimal mungkin. 

3) Siswa seharusnya membiasakan diri untuk bertanya kepada 

guru, jika dirasa masih ada yang kurang paham tentang materi 

yang sudah dijelaskan oleh guru agar tidak salah dalam 

memahami konsep. 

4) Siswa seharusnya membiasakan diri untuk tidak malas berlatih 

mengerjakan soal-soal kontekstual yang bervariasi dalam 

penyelesaiannya agar menjadi terbiasa. 
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5) Siswa juga harus lebih bisa menghargai waktu dalam 

mengerjakan soal dan bisa memanajemen waktu setiap 

menyelesaikan soal yang satu dengan yang lainnya. 

b. Solusi untuk guru agar tidak melakukan kesalahan dalam mengajar 

sebagai berikut. 

1) Sebaiknya guru menggunakan metode dan media pembelajaran 

yang bervariasi agar menumbuhkan antusias belajar dan 

konsentrasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

2) Guru sebaiknya lebih menekankan pada pembahasan soal 

kontekstual dengan lebih rinci, runtut, dan terarah, tidak hanya 

menekankan pada rumus yang akan digunakan saja. 

3) Sebaiknya guru juga mengajak siswa untuk lebih aktif lagi 

dalam proses belajar mengajar secara langsung, agar siswa 

paham dengan materi yang dipelajari, mengajak siswa untuk 

lebih aktif lagi dalam pembelajaran,  

4) Sumber belajar yang digunakan guru sebaiknya lebih bervariasi 

agar guru lebih mudah dalam mengajarkan materi kepada 

siswa. 

 

B. Implikasi 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui letak 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal memecahkan masalah 

kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar, faktor penyebab siswa 
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melakukan kesalahan yang dilakukan dan solusi untuk meminimalisir 

kesalahan siswa.  

Melalui kesalahan-kesalahan tersebut dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi seorang guru dalam merencanakan suatu 

aktivitas belajar mengajar di kelas yang lebih efektif dan efisien. Dengan 

mengetahui letak kesalahan tersebut, guru dapat mengambil suatu tindakan 

agar kesalahan-kesalahan serupa tidak terulang kembali pada materi 

berikutnya. 

Kesalahan ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengetahui tepat atau tidaknya dalam menggunakan metode belajar. 

Selain itu siswa seharusnya dapat belajar dari kesalahan sebelumnya agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama pada saat menyelesaikan sebuah 

persoalan matematika. 

 

C. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin 

memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini, guna 

meningkatkan hasil pendidikan khususnya pada pendidikan matematika. 

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Siswa hendaknya banyak berlatih mengerjakan soal-soal matematika 

khususnya pada materi bangun ruang sisi datar, supaya terbiasa dan 

meminimalisir terjadinya kesalahan. 
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2. Siswa sebaiknya selalu memperhatikan ketika guru menyampaikan 

materi, dan bertanya saat materi yang disampaikan oleh guru tidak jelas 

atau belum paham dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Siswa juga harus rajin belajar dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi apapun dan dapat ditingkatkan 

kemampuannya melalui latihan yang rutin dalam mengerjakan soal 

kontekstual matematika khususnya materi bangun ruang sisi datar. 
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